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ABSTRAK 

Masnun: NIM. 210104020153: Model Bimbingan Keagamaan Ustaz Khairul 
Azmi di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin Kecamatan Tabukan. 

Skripsi, Kota Banjarmasin, Jurusan Bimbingan dan penyuluhan Islam, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Pembimbing: (I) Drs. H. Ilham, M.AP. dan (II) Ermalianti, M.Pd. 

 
Kata Kunci: Model, Bimbingan, Keagamaan. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap model 

bimbingan keagamaan yang diterapkan oleh Ustaz Khairul Azmi sebagai salah 

satu pembimbing utama di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin, Kecamatan 
Tabukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana model bimbingan 
keagamaan yang diterapkan oleh Ustadz Khairul Azmi, serta faktor yang 

mempengaruhi metode bimbingan keagamaan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui metode observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah Ustadz 

Khairul Azmi, ustaz dan ustazah, santri dan santriwati di Pondok Pesantren 
Tahfidz Ihya Ulumuddin, sedangkan objek penelitian adalah Model Bimbingan 

Keagamaan Ustaz Khairul Azmi Di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin 
Kecamatan Tabukan dan Faktor yang Mempengaruhi Model Bimbingan 
Keagamaan Ustaz Khairul Azmi di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin 

kecamatan Tabukan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model bimbingan keagamaan yang 

dilakukan ustaz Khairul Azmi di Pondok Pesantren Tahfidz Ihya Ulumuddin 
Kecamatan Tabukan Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan, Yaitu: 

Model Internalisasi keagamaan, model keteladanan, model pembiasaan, dan model 
Nasehat. Didalamnya terdapat beberapa bentuk kegiatan bimbingan keagamaan 

yang berupa, Bimbingan membaca dan menghafal Al-Quran, Bimbingan Akhlakul 
Karimah, Bimbingan Shalat lima waktu, Shalat hajat, Amalan harian, Bimbingan 
belajar kitab, dan Muhadharah yang dilaksanakan setiap hari. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi bimbingan tersebut. Dari faktor internal adalah 
kepemimpinan, motivasi dan dedikasi, kecerdasan dan pengetahuan, disiplin dan 

konsisten, kepribadian dan akhlak dari ustaz Khairul Azmi. Adapun faktor 
eksternal yang mempengaruhi model bimbingan keagamaan ustaz Khairul Azmi 

yaitu motivasi dari santri, disiplin para santri, fasilitas dan sarana prasarana. 
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MOTTO 

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 
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ومن   ومولانا محمد وعلى اما  آله وأصحابه أجمعين  يوم الدين.  بإحسان إلى  تبعهم 

  بعد
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـِــ

 I Kasrah ـَــ
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 U Dhammah ـُــ

 

Kata Sandang: Contoh: (جَال يوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijāl (الر ِّ  al-dīwān (الد ِّ

bukan ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَا

 ī i dengan topi di atas بيِ

 ū u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na'at) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (isim), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طَرِيقَْه .1

 Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الِإسلامِيَّة الْجَامِعَة .2

 Wahda al-Wujūd الْوُجُوْد وَحْدَة .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi'il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذُهَبََ الْلأُ سْتَاذ

 tsabata al-ajru اُلْأَجْر َثَبتَ

 al-harakah al-‘ashriyyah  العَْصْرِيَّة الْحَرَكة

 asyhadu an lā ilāha illa Allāh إِلاَّالله َلاإَلَِه أَّنَ أَُشهْدَ

 mawlānā Malik al-Shālih الصَّلحِ مَلِك مََوْلانَ

 yu’tsirukum Allāh يُؤْثِرُكمُُ الله

  al-mazhāhir al-‘aqliyyah  العْقَلِْيَّة المَْظَاهِر

 ’hub al-istithlā الِإسْتطِْلاَع ُّحُب

 al-māddah al-mashnû’ah min al-hayawān الْحَيَوَان مَِن المَْصْنُوْعَة المَْادَّة

 tharf al-‘ayni اِلعَْينْ طَُرْف

 al-musāhamah, man salaka tharīqan المُْسَاهمََة

 man salaka tharīqan طَرِيقًْا َسلََك مَْن
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